BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kandungan mineral pada
sampel daging Kerang Bulu (Anadara antiquata) asal pantai Wunopito Lewoleba
Lembata adalah Fosfor (P) 11 %, Sulfur (S) 1 %, Kalium (K) 11,7 %, Kalsium
(Ca) 39,2 %, Kromium (Cr) 0,62 %, Besi (Fe) 8,92 %, Nikel (Ni) 0,4 %, Tembaga
(Cu) 0,49 %, Zink (Zn) 2,4 %, Bromium (Br) 1,4 %, Molibdenum (Mo) 22 %,

Iterbium (YDb) 0,3 % dan Renium (Re) 0,5%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada
pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian yang sama agar melakukan analisis
kandungan mineral pada jenis kerang yang lain serta melakukan analisis terhadap

sumber-sumber mineral yang terdapat dalam tubuh air laut.
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